Bupati Bombana Terima
Penghargaan OJK, Bukti Nyata
Gerakan Literasi Keuangan yang
Masif di Daerah

Bombana, sultranet.com - Semangat membangun kesadaran keuangan
masyarakat kembali membuahkan hasil manis bagi Kabupaten Bombana. Bupati
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, menerima Penghargaan Bulan Inklusi
Keuangan (BIK) Award 2025 dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
“Pemerintah Daerah Penggerak Literasi Keuangan Termasif” di Sulawesi
Tenggara. Penghargaan bergengsi itu diserahkan langsung oleh Gubernur
Sulawesi Tenggara, Andi Sumangerukka, pada Opening Ceremony Bulan Inklusi
Keuangan (BIK) 2025 di Pelataran ex MTQ Kendari, Sabtu (25/10/2025).

Penghargaan ini menempatkan Bombana sejajar dengan Kabupaten Wakatobi dan
Konawe Selatan yang juga menerima apresiasi dari OJK atas kategori berbeda.
Ketiganya dinilai sebagai daerah yang konsisten mendorong literasi keuangan,
menjadi contoh bagi kabupaten lain di Sulawesi Tenggara dalam memperkuat
kesadaran dan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka menekankan pentingnya
literasi keuangan dalam memperkuat fondasi ekonomi rakyat. Ia mengingatkan
agar masyarakat tidak hanya terjebak pada pola konsumsi, tetapi juga
mengarahkan keuangan untuk hal yang produktif.

“Ekonomi mikro harus bergerak serentak, tapi butuh pendampingan agar
manfaatnya dirasakan luas,” ujarnya.

Pernyataan itu sejalan dengan visi OJK Sultra yang terus memperluas jangkauan
literasi dan inklusi keuangan hingga ke desa-desa. Kepala OJK Sultra, Bismi
Maulana Nugraha, mengatakan bahwa lembaganya berkomitmen menjadikan
Sulawesi Tenggara sebagai daerah dengan masyarakat yang cerdas finansial.
“Dengan semangat gerakan nasional cerdas keuangan, kami menargetkan Sultra
cerdas finansial, Sultra sejahtera,” tegas Bismi.

Bulan Inklusi Keuangan 2025 mengusung tema “Inklusi Keuangan untuk Semua,
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Rakyat Sejahtera Indonesia Maju.” Kegiatan ini menjadi momentum nasional
untuk mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya akses keuangan
yang merata. Tak hanya seremonial, kegiatan ini juga menghadirkan pameran
layanan keuangan, gerakan pangan murah, edukasi UMKM, BIK Night Run,
senam zumba, serta berbagai layanan finansial bagi masyarakat dari berbagai
lapisan.

OJK menggandeng sejumlah lembaga keuangan, perbankan, dan pemerintah
daerah agar kegiatan literasi keuangan tidak berhenti di kota besar. Kabupaten
Bombana, misalnya, menjadi salah satu contoh sukses karena aktif melibatkan
masyarakat desa, pelajar, pelaku UMKM, hingga komunitas perempuan dalam
program inklusi keuangan.

Upaya tersebut sejalan dengan visi Bupati Burhanuddin yang menempatkan
literasi keuangan sebagai bagian dari strategi pembangunan daerah. Pemerintah
Kabupaten Bombana melalui berbagai dinas teknis terus menggencarkan edukasi
keuangan berbasis masyarakat agar warga semakin melek finansial, mampu
menabung, berinvestasi, dan mengelola usaha dengan bijak.

“Penghargaan ini bukan sekadar simbol, tapi bukti nyata bahwa gerakan literasi
keuangan di Bombana berjalan dan dirasakan masyarakat,” ujar Burhanuddin
usai menerima penghargaan. la menegaskan, pemerintah daerah akan terus
bersinergi dengan OJK dan lembaga perbankan dalam memperluas jangkauan
edukasi keuangan.

Acara pembukaan BIK 2025 berlangsung meriah dan penuh semangat. Hadir pula
Anggota DPD RI, Kepala Perwakilan Bank Indonesia Sultra, perwakilan Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS), Ketua FKIJK Sultra, unsur Forkopimda, serta para
kepala daerah dari berbagai kabupaten di Sulawesi Tenggara.

Momentum BIK 2025 diharapkan menjadi titik tolak untuk memperkuat budaya
melek finansial di masyarakat. Dari desa hingga kota, semangat literasi keuangan
kini tumbuh menjadi gerakan bersama demi mewujudkan masyarakat Sultra yang
mandiri dan sejahtera.

Pewarta: Makrum



